
INDIKATOR KINERJA 



PENGERTIAN 
2 

indikator kinerja adalah ukuran kuantitatif 

dan atau kualitatif yang 

menggambarkan tingkat pencapaian 

suatu sasaran atau tujuan yang 

ditetapkan 

indikator kinerja harus merupakan sesuatu 

yang akan dihitung dan diukur serta 

digunakan untuk menilai tingkat kinerja 



FUNGSI 

1. Memperjelas apa, berapa & kapan suatu 
program/kegiatan dilaksanakan. 

2. Memperjelas siapa yang bertanggungjawab dan yang 
melaksanakan indikator dimaksud. 

3. Menciptakan konsensus yg dibangun bersama oleh pihak 
terkait utk menghindari kesalahan interprestasi selama 
pelaksanaan kegiatan dan dalam menilai kinerjanya. 

4. Membangun dasar utk pengukuran, analisis & evaluasi 
kinerja organisasi/unit kerja. 
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KRITERIA INDIKATOR KINERJA YANG BAIK 

 Spesifik (Spesific)> IK dapat menggambarkan sesuai 
dengan kespesifikan dari hasil program dan kegiatan yang 
akan diukur  

 Dapat diukur (Measurable) > IK dapat diukur secara 
obyektif baik yang bersifat kualitatif maupun kuantitatif. 
Jika ada dua pihak atau lebih mengukur hasilnya akan 
sama  

 Dapat dicapai ( Attainable)> IK dalam lingkup kendali 
sesuai tupoksi dan mampu menyediakan datanya secara 
tepat dan akurat  

 Sesuai dengan kinerja atau hasil yang diukur  (Relevan) > 
IK harus menggambarkan sedekat mungkin kesesuaiannya 
dengan hasil apa yang akan diukur.  

 Berjangka waktu tertentu (Time bound)> IK 
mempertimbangkan periode waktu tertentu 
pencapaiannya  

 Dapat dipantau dan dikumpulkan (Trackable) > Dapat 
ditelusur secara jelas sumber datanya. 
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TYPE INDIKATOR KINERJA 

 Kualitatif: menggunakan skala (misal: baik, cukup, kurang) 

 Kuantitatif absolut: menggunakan angka absolut (misal: 30 orang, 80 

unit) 

 Persentase: menggunakan angka persentase (misal: 50%, 100%) 

 Rasio: membandingkan angka absolut dengan angka absolut lain yang 

terkait (misal: rasio jumlah guru dibandingkan jumlah murid) 

 Rata-rata: angka rata-rata dari suatu populasi atau total kejadian (misal: 

rata-rata biaya pelatihan per peserta dalam suatu diklat) 

 Indeks: angka patokan dari beberapa variabel kejadian berdasarkan suatu 

rumus tertentu (misal: indeks harga saham, indeks pembangunan 

manusia) 
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Masukan/Inputs:  

Segala sesuatu yang dibutuhkan dalam rangka menghasilkan keluaran/outputs. 

IK Input: Ukuran yang menggambarkan penggunaan inputs  

Keluaran/ Outputs: 

adalah segala sesuatu berupa produk/jasa (fisik dan atau non fisik) sebagai hasil 
langsung dari pelaksanaan suatu kegiatan dan program berdasarkan masukan 
yang digunakan. 

IK Keluaran/Output: Ukuran yang menggambarkan keluaran/outputs yang 
dihasilkan dari suatu kegiatan 

Hasil/Outcomes: 

adalah segala sesuatu yang mencerminkan berfungsinya keluaran/outputs atau 
manfaat dari keluaran/outputs kegiatan/program. Outcome dapat dikelompokkan 
dalam  terdiri dari (i) immediate outcome/jk pendek, (ii) intermediate outcome/jk 
menengah, (iii) Ultimate outcome/jk panjang 

IK Outcome: Ukuran yang menggambarkan outcomes yang dihasilkan karena 
adanya outputs kegiatan/program. 

JENIS INDIKATOR KINERJA 
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INDIKATOR KINERJA UTAMA 
 

( Key Performance Indicator ) 



PENGERTIAN 

 Indikator Kinerja Utama  adalah ukuran 
keberhasilan dari suatu tujuan dan 
sasaran strategis  organisasi 

 Indikator Kinerja Utama merupakan 
indikator yang paling menentukan 
(strategis) bagi kelangsungan hidup 
suatu organisasi 
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INDIKATOR KINERJA UTAMA 
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INDIKATOR KINERJA UTAMA 
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LATAR BELAKANG 

 Masih banyak Instansi Pemerintah Pusat maupun 
Daerah belum memiliki seperangkat indikator kinerja 
yang digunakan untuk mengukur keberhasilannya; 

 Banyak Instansi Pemerintah/Satker yang melaporkan 
kinerjanya hanya berdasarkan realisasi DIPA  yang 
dilaporkan barang/jasa yang dibeli, BUKAN 
barang/jasa yang dihasilkan; 

 Pelaporan di tingkat Kementerian/Pemda hanya 
mengkompilasi output kegiatan Unit 
Organisasi/Satker 
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TUJUAN PENETAPAN IKU 

1. Untuk memperoleh informasi kinerja yang 
penting dan diperlukan dalam melakukan 
manajemen kinerja secara baik; 

2. Untuk memperoleh ukuran keberhasilan yang 
digunakan bagi perbaikan kinerja dan 
peningkatan akuntabilitas kinerja. 
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SIAPA YANG MENETAPKAN IKU 

 Menteri/Pimpinan Lembaga  untuk tingkat 
kementerian/lembaga, unit eselon I dan unit 
mandiri; 

 Sekjen Lembaga Tinggi/Lembaga lain  untuk 
tingkat lembaga, unit eselon I dan unit mandiri; 

 Gub/Bup/Wali  untuk tingkat prov/ kab/kota, 
SKPD dan unit kerja mandiri. 
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PERTIMBANGAN DALAM PENYUSUNAN IKU 

 Dokumen Perencanaan  ( RPJM, Renstra, Kebijakan 
Umum dan dokumen strategis lainnya yang relevan); 

 Bidang kewenangan, tugas dan fungsi;  

 Kebutuhan informasi kinerja untuk penyelenggaraan 
akuntabilitas kinerja; 

 Kebutuhan data statistik pemerintah; 

 Kelaziman pada bidang tertentu;  

 Melibatkan pemangku kepentingan (stakeholders) 
dari instansi pemerintah yang bersangkutan. 

 Kriteria Indikator Kinerja 

 Sumber pengumpulan data kinerja 
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VISI/MISI 

IDENTIFIKASI & PAHAMI PROSES 

SUSUN DAFTAR INDIKATOR KINERJA 

PENETAPAN FORMAL DAN 
PENGINTEGRASIAN  DALAM PROSES 

MANAJEMEN KINERJA 

IDENTIFIKASI TUJUAN/  
SASARAN STRATEGIS ORGANISASI 

PEMILIHAN INDIKATOR KINERJA 

IDENTIFIKASI DATA & SUMBER DATA 

OBSERVASI & BUAT BAGAN 
ARUS PROSES 

Pertimbangkan Sumber 
Pengumpulan Data 

Kriteria Indikator Kinerja 
yang Baik 

Pertimbangkan Bidang 
kewenangan, tugas pokok 

dan fungsi organisasi, 
Harapan, 

Stakeholders 

Keperluan Statistik 
Pemerintah dan dunia 

internasional 

Kebutuhan informasi untuk 
pengelolaan keuangan & 

kinerja 

Kebutuhan informasi untuk 
akuntabilitas 

 

RPJMN, Renstra, Arah 
kebijakan umum, strategi 

penting 

PROSES  PENETAPAN IKU 
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